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Gianyas (BaIi Post) -
Jumlah proposal maupun

dana' hibah yang dianggar-
kan Pemkab Gianyar men-
galami peningkatan yang
aignifikan dari tahun sebel-
.umnya. Tahun 2019, alokasi
anggaran untuk dana hibah
mencapai Rp 132,9 miliar.
Jumlah itu meningkat dari
tahun 2018 dengan total
anggaran sebesar Rp 73,4
miliar..Data ini terungkap
dalam pertemuan dengan
penerima hibah di Ruang
Sidang Utama Kantpr Bu-
pati Gianyar, Selasa (1213)
kemarin.

Kepala Bagian Pengelo-
laan Bantuan Masyarakat
(Banmas) Setda Kabupaten
Gianyar I Wayan Wirasa
dalam pertemuan itu men-
erangkan, pada tahu4 2019
ini pihaknya mengelola

?.

hibah sebanyak 1.87? pro- posal yang diajukan oleh' Mahayastra juga men-
posaldengantotalangearan masltarakat dan Ar'g1?t^n ginstruLsil'a; Lepada OPD
sebesarRp 132,905.000.000. yang dialokasikan untuk terkaitagarmengevaluasise-
Jumlahitutelahditetapkan dana hibah ini r-nengalami .caracermatdanmemberikan
dengan Keputusan Bupati peningkatan yang cukup pendampingan pada peneri-
Gianyar Nomor 20214-041 sigrfifikan dari tahun sebel- ma hibah tentang kewajibanma hibah tentang kewajiban
HM019 tentaig Pemberian
Hibah kepada Kelompok
Masyarakat Tahun 2019.

Wirasa menjelaskan,
proses verifikasi terhadap
proposal yang diajukan oleh
masyarakat tel€ih dilakukan
paila tahun 2018, dengan
jumlah proposal yang'ma-
suk sebanyak kurang lebih
3.500 proposal. Dikatakan,
dalam APBD induk 2018.
Bagian Banmas mengelola
pencairan proposal hibah
sebanyak 1.735 proposal
dengan anggaran sebesar
Rp 73.880.00O-000. l'Den-
gan demikian, dapat dilihat
bahwa dari jumlah 'pro-

umnya," katanya.
Pada kesempatan itu,

Bupati Gianyar Made Ma-
hayastra memberikan pen-
garahan kepada para ketua
kelompok masyarakat pe-
nerima hibah ter$ait proses
pemberian atau pencairan
dana hibah tahun 2019.
Selain peneri4p hibah,
,pengarahan jugi .diikuti
oleh bendesa danr perbekel
yang mewilayahi penerima
hibah. "Saya mengingatkan
agar peruntukannya sesuai
dengan proposal dan ber-
pedoman pada peraturan
perundang-unda4gan yang
berlakp," katanya.

yang harus dipenuhi, terma-
suk tata cara pengelolaan
keuangan, proses ad.minis-
trasi pegcairan termasuk
bagaimana membuat lapo-
ran pertanggungjawaban.
'?Setelah bantuan dana hibah
ini dicairkan agar dipertang-
gungj awabkan sesuai- dengan
peruntuKan yang oraJukan
agar tidak sampai tersand-
ung kasus hukum," katanya
mengingatkan. (kmb35)

DANA HIBAH - Bupati
Gianyar saat rnenyapa.

.penerima d.ana hibah d.i
Kabupaten Gianyar.

Edisi

Hal

: \\ohp \\ l.\N* ld.\

y

Alokasi DanaHibah Capai Rp 132,9 Miliar
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Termehek-mehek Divonis
5 dan 6 Tahun Peniara
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DENPASAR, TRIBUN BIILI -

Tangis Ni Wayan Murniati alias
Bebel (47) pecah saat mendengar
dirinya divonis lima tahun penja-
ra oleh maJelis hakim Pengadilan
Tipikor Denpasar, Rabu (13/3).

Murniati tidak menjalani sidang
sendirlan, adalah Ketut Warttri
alias Gebrod (39) Juga menjalani
sidang putusan terpisah. Berbe-
da, Warflni (terdalnpa berkas ter-
pisah) mencoba lebih tegar saat

divonis enam tahun penjara.
Kedua terdakwa terbuk-

ti bersalah dalam kasus ko-'
rupsi dana Program Nasional

BERSAMBUTTIG 6} HAt 7

Termehek-mehek Divonis...
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Pedesaan (PNPM-MP) Kecamatan Ren-
dang, Kabupaten Karangasem. Daldm
kasus ini, para terdakwa telah meru-
gikan negara Rp 1,9 miliar.

Vonis yang dijatuhkan majelis hakim
terhadap kedua terflakwa lebih ringan
dua tahun dibandin$kan tuntutan yang
diajukan tim Jaksq Penuntut Umum
(JPU) yang dikomarfdoi oleh Kasipisus
Andri Kurniawan.

Sebelumnya terdakwa Mumiarti di-
tuntut tujuh tahun penjara dan den-
da Rp 200juta, subsidair enam bulan
penjara. Juga membayar uang penganti
kerugian negara. Jif,a tidak membayar
maka pidana peng{ntinya tiga tahun
dan enam bulan {3,5 tahun) penjara.

Sedangkan terdal$/a Wartini dituntut
delapan tahun penjaFa, dan denda sebe-
sar Rp 300 juta, sulbsidalr enam bulan
penjara. Ia juga diu{ajibkan membayar
uangpenganti keru$ian negara. Dengan .

ketentuan apabila tidak membayar
uang pengganti, maka diganti dengan
pidana penjara selama empat tahun.

Terhadap vonis yang dijatuhkan ma-
jelis hakim pimpinan I Wayan Sukani:
la, masing-masing terdakwa melalui
tim penasihat hukumnya, yakni I Gusti
Putu Suwena, masih pikir-pikir apa-
kah menerima atau melakukan upaya
banding atas vonis tersebut. Setali tiga
uang, hal senada juga disampaikan tim
Jaksa dari Kejaksaan Negeri (Kejari) Ka-
rengasem yang dikomandoi langsung
oleh Kasipisus Andri Kumiawan.

Sementara dalam amar putusan ma-
jelis hakim menyatakan, terdakwa Mur-
niati dan Wartini terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana korupsi.

"Mengadili, menjatuhkan pidana ke-
pada terdakwa Ni Wayan Murniati alias
Bebel dengan pidana penjara selama
lima tahun penjara, dan denda Rp 200
juta subsidair dua bulan penjara," tegas
Hakim Ketua I Wayan Sukanila.

Hakim juga menetapkan terdakwa
Murniarti membayar uang penggan-
ti sebesar Rp 292.637.000. Jika tidak
membayar uang pengganti paling lama

Sambungan Hal.1

satu bulan setelah putusan pengadilan
memperoleh kekuatan hukum tetap.
Maka harta benda dapat disita dan di-
lelang untuk menutupi uang pengganti.
Apabila terdakwa tidak mempunyai har-
ta benda maka dipidana penjara selarpa
satu tahun.

Sedangkan terdakwa Wartini divonis
pidana penjara selama enam tahun,
dikurangi selama terdalnqa menjalani
masa tahanan sementara. Denda Rp
200 juta subsidair dua bulan kumng&n
dengan perintah tetap ditahan.

"Menetapkan membayar uang peng-
ganti sebesar Rp 1.670.780.000. Jika
terdakwa tidak membayar uang peng-
gant paling lama satu bulan setelah pu-
tusan pengadilan memperoleh kekuat-
an hukum tetap. Maka harta benda da-
pat disita dan dilelang untuk menutupi
uang pengganti. Apabila terdakwa tidak
mempunyai harta benda maka dipida-
na penjara selama dua tahun," ucap
Hakim I Wayan Sukanila saat memba-
cakan amar putusan untuk terdakwa
Wartini. (cen)
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Dar]ra l{ibah Kisruh, Dewan

lkan Panggil Eksekutif

KISRUH penggunaan dana
hibah belakangan ini membuat
sejumlah anggota dan pimpinan
DPRD Klungkung gerah. Menang-
gapi situasi ya{rg semakin liar,
Dewan akan segera memanggil
eksekutil, untuk meminta penjela-
san atas situasi gaduh yang terjadi
di antara para penerima hibah
hingga terpaksa harus mengem-
balikan dana tersebut. Dewan juga
tidak mau ada kesan dana hibah

itu dimanfaatkan sebagar ntoney
politics untuk kampanye.

Ketua Komisi II DPRD Klung-
kung Komang Suantara, Rabu
(13/3) kemarin, mengatakan
terlepas dari kasus.yang sudah
dilaporkan ke Polda Bali, sebagai
dugaan tindak pidana, dia tidak in-
gin semua legislator dianggap sama
saja, yakni terlibat dugaan serupa.
Maka, Dewan dengan fungsi pen-
gawasan yang melekat terhadap

eksekutif, ingin mempertanyakan
apa sesungguhnya yang terjadi
terhadap program hibah dari Bu-
pati Klungkung ini. Hingga meng-
genggu peikig masyarakat dengan
ramai-ramai melakukan pengem-
balian dana. "Dengan fungsi pen-
gawasan kami ini, kami punya hak
bertanya langsung kepada bupati,"
kata Suantara.

Menurutnya, program pembe-
rian dana hibah tujuannya untuk

menveiahterakan masYarakat.
Sekarang masyarakat justru dibuat
ketakutan untuk mengelola ang-
saran vang sudah cair. APaIagi'
iampaiierjidi kasus dugaan tindak
pidana korupsi. Pihaknya meln per'
ianyakan, bagaimana Pemerintah
daerah selanjutnya dalam men-
eelola hibah bansos ini. APakah
iemerintah daerah sudah benar
dalam mengelola dana hibah ini,
bagaimana dengan proses verifikasi

dan monitoringnya, kenaPa samPai
ada penerima hibah Yang belum
menyelesaikan tanggung jawabnYa
menyelesaikan pembangunan fi sik,
tetapi sudah bisa menYetorkan
laporan pertanggungiawaban keg'
iatan tersebut.

Mepetnya waktu Pengerjaan
oleh penerima, menurutnya'
bisa juga terjadi karena Proqes
pengajuan proposal yang berbelit'
beli[ di eksekutif, mengakibatkan

penerima hibah harus bolak-balik
dalam mengurus dokumennYa
sebagai bagian proses pencairan
danhnya. "Kami tidak menyentuh
kasirs. Itu sudah dilaporkan ke pi-
hak kepolisian, di sana sudah ada
prosesl Kami ingin bicara tuPoksi
kami sebagai pengawasan, terha'
dap program pemerlntah daerah.
Ini tidak bisa dibiarkan terjadi
lagi," kata politisi Gerindra ini.
(kmb31)

Edisi

Hal

z (or^;s , (+ . [1-. , Lolol

IL



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Bali Post

Edisi

Hal

I

Tak Tuntas, DisbudporaPekdrjaan Fisik

Minta Dana

Hindari Masuk Ranah Korupsi

Hibah Dikembalikan

I

Kepala Disbud- Tetapi,laporanpertanggung-
pora-Klungkung jawabannya suda-h disetor'
Nyoman Mudar- pada 8 Januari, dari batas
ta, Rabu (13/3) waktupenyetoranLPJperl0

. kemarin, menga- Januari lalu. "Hasil monitor-
takan dana hibah ing tanggal 13 Januari lalu,
untuk Pura Dadi kamitemukandisanabangu-
Arya Kenceng nannya baru sebatas fondasi
tersebut senilai Rp saja," kata Mudarta. Agar

?00 juta. Dana uln- persoalan ini tidak masuk ke
tuk pembangunAn- ianah hukum tindak pidana

pura tersebut, setelah korupsi, pihaknya langsung
dilakukan monitoripg menyurati pihak penerima
oleh Disbudpora, rlu- hibah ini.

panya yang selesai Demikianjugakepadaem-
hanya sebatas fon- pat penerima hibah lainnya,

dasi saja. Tim sesuai dengan surat berno-' turun ke sana, mor 900/271lDisbudpora, ter-
setelah meli- tanggal 21 Februari, antara
hat adanya lain Paibon Pasek Gelgel Pe-
keanehan. gatepan di Desa Batukandik

P a d a Nusa Penida, senilai RP 36
salinan juta. Pura Da'lem Telaga
dokumen Sakti di Desa Batukandik
buku re- senilaiRp 36juta,DesaPak-
k e n i n g ramanGePuh,DesaTanglad
penerima senilai Rp 100 juta dan Pura
hibah, ter- Paibon Pasek Gelgel di Desa
c4tat dana Kutampi senilai Rp 27 juta.
sudah dic- Mudarta mengaku sebe-
airkan 27 lum persoalan ini mencuat,
Desem- pihaknya sudah melakukan
ber 2O18. Iangkah-langkah. Para pen-

Semarapura (Bali Post) -
P-olemik penggunaan dana hibah terus bergulir. Usai sejumlah dugaan pe-

nyelewengan dana hibah terkuak, banyak penerima hibah bansos yang akhirnya
melakukan pengembalian dana. Dinas Kebudayaan Pemuda dan Olahraga @isbud-
pora) Klungkungmenyurati lima penerima hih_ah lainnya yang_pekerjaan fisiknya

tidak tuntas, untuk segera melakukan pengembalian
dana. Salah satunya adalah hibah yang dikait-

kaitkan dengan namaKetua DPRD Klungkungl
Wayan Baru yakni untuk Pura DadiaArya Ken-
ceng di Banjar Cubang, Banjar Dinas Cemulik,
Desa Sakti. Kecamatan Nusa Penida.

erima hibah sebelumnya
sudah dikumpulkan di set-
iap kecamatan. KhususnYa
di Kecamatan Nusa Penida
pada 18 November 2018 IaIu.
terutama bagi kelompok
masyarakat yang menerima
dana hibah cukup besar,
apakah bisa menyelesaikan
pembangunan pada batas
akhir 31 Desember 2018'.
Saat itu, dikatakan ada be-
berapa penerima hibah yang
urung memanfaatkan dan-
anya, karena batas waktu
yang begitu mepet. Tidak
hanya para penerima hibah
di Kecamatan Nusa Penida.
Tetapi juga di para penerima
hibah di kecamatan lain.

Sementara terkait laporan
masyarakat terhadap adanya
dugaan tindak pidana koru-
psi hibah ke Polda Bali yang
menyeret nama Wayan Baru,
Mudarta mengaku sempat di-
datangi empat penyidik Polda
Bali untuk meminta koordinasi
awal tentang mekanisme pen-
gajuan dan penerimaan dana
hibah.

Sebelummya, bantuan hi-
bah dalam bentuk uang dari
Pemkab Klungkung kepada
kelompok masyarakat, yang
anggarannya diambil dari
APBD Perubahan 2018, juga
ramai-ramai dikembalikan.
Mereka yang mengembalikan
hibah, sebagian besar pen-
erima hibah beralasan karena
tidak bisa melaksanakan keg-
iatan yang didanai dari ban-
tuan hibah, mengingat waktu
pelaksanaan terlalu singkat.

Dari data yang disodor-

kan Plt. Badan Pengelola
Keuangan dan Pendapatan
Wayan Sumarta belum lama
ini memperlihatkan sudah
menerima delapan Surat
Tanda Setoran (STS) atau
bukti pengembalian dengan
total uang yang dikembalikan
Rp 1.075.500.000. Penerima
hibah yang sudah mengem-
balikan dan sudah menyetor
STS ke Pemkab, antara lain
Panitia Pembangunan Pura
Dukuh Suladri, Desa Gu-
naksa Rp 40 juta, Pura BaIe
Agung Desa Besan, Kecama-
tan Dawan Rp 750 juta, Pura
Pasek Gaduh Banjar Peme-
nang, Desa NyalianRp 30 juta,
Desa Pakraman Gepuh, Nusa
Penida Rp 100 juta, Merajan
Agung Gelgel, Desa Gelgel Rp
70 juta, Paibon Pasek Gelgel,
Banjar Pulagan, Desa Sakti,
Rp 2? juta, Pura Dalem Telaga
Sakti Banjar Batuguling, Desa
Batukandik Rp 36 juta, Paibon
Arya Kenceng Banjar Tulad,
Desa BatukandikRp 22,5 juta.
Satu lagi penerima hibah,
baru-baru ini juga melakukan
pengembalian, yakni Pura
Paibon Arya Kenceng di Desa
Sakti, Nusa Penida, sebesar
Rp 420 juta.

Menurut Sumarta, pas-
capengembalian itu, uang
tersebut masuk dalam kas
umum daerah. Peruntukan ke
depannya, harus dirumuskan
kembali perencanaannya.
Belum tentu uang itu kembali
diperuntulkan untuk bantuan
hibah. Menurutnya, bisa juga
direncanakan untuk kegiatan
lain. (kmb31) _
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Amlapura (Bali Post) -,^-il;1t;;k.tr j"trn peirgh..tung Banjar Kemuning $e-ngan Bar-rjar Nangka, Desa

er;r; Gi"i, n"U"tti-"*-t i.r *Z^p"+atinkan seielah kembali terg-erus lrSnjir'
f"rrai"i it"' membuai L"tta""".tt roda dua maupun roda empat $1t ryeli1!19.
Di""" PUPR -*rrg"lok"sikan anggaran Rp 1,3 miliar melalui APBD Induk 2019

untuk perbaikan jalan itu.

Salah seorang warga, I
Made Junita, Rabu (13i3)
kemlrin mengungkaPkan.
keruiakan ialan itu semakin
parah. HaI itu karena akses
ialari itu kembali tergerus
baniir. Kondisi itu pun mem-
buat kendaraan roda dua
maupun roda emPat sema-

kin sulit melintas. Agar sementara.
ialan itu bisa dilalui dan "Saat ini, jalan itu baru
iidak membahayakan. warga diperbaiki dengan cara warga
setempat secara swadaya bergotong royong' Jalan- itu
melakukan perbaikan. Per- diperbaiki sebelum pelaksa-
baikan itu dilakukan agar naanpiodalandiPuraPena-
badan jalan yang tergerus taran Nangka," uca-pnya'
dandiiutupi-malerialbatu Junita menambahkan,
au" tuv" ilu bisa dilewati jalan ini merupakan akses

utama warga beraktivitas
sehari-hari. Mulai anak-
anak masuk sekolah, Peda-
gang ke pasar, Pegawai ke
kantor dan juga Petani ke
sawah. Atas kondisi ini, dir-
inya sangat berharaP di ja-
lan itu segera bisa dibangun
iembatan oleh Pemerintah
daerah. Dengan demikian.
aktivitas rutin warga tidak
terhambat.

"sebelumnya sudah ada
petugas yang melakukan
penqukuran. InformasinYa
ai totasi itu akan dibahgun

senderan menggunakan as-
pal. Semoga bisa cePat tere'
alisasi," harapnya.

Kabid Bina Marga PUPR
Ketut Prama Budarta men-
gungkapkan. perbaikan jalan
itu rencananva dilakukan ta-
hun ini. Anggaran perbaikan
itu diselontorkan dari APBD
Induk- 2019 sebesar RP 1,3
miliar.

"Panjang jalan yang diper-
baiki satu kilometer. TahaPan
proyek itu saat ini sedang
proses perencanaan," tegas
Prama Budarta. (kmb4f)

Dialokasikan Rp 1,3 Miliar

Jaliln Banjar
emuning-N_angk
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Terdakwa Kasus Korupsi

PNPM Dihukum Limadan
Enam Tahun Penj aru

Denpasar (Bali Post) -
Dua orang terdakwa ka-

sus dugaan korupsi dana
Program Nasional Pember-
dayaan Masyarakat Mandiri
Pedesaan (PNPM-MP) Ke-
camatan Rendang. Karan-
gasem, Ni Wayan Murni-
ati alias Bebel (47) dan Ni
Ketut Wartini alias Gebrod
(39), Rabu (13/3) kemarin.
dihukum masing-masing
lima tahun dan enam tahun
penjara. Atas putusan itu,
Murniati tampak shock dan
menangis dan memeluk erat
rekannya, Ketut Wartini.

Putusan inajelis hakim
itu lebih rendah dua tahun
dari tuntutan jaksa sebel-
umnya. Jaksa dari Kejari
Karangasem sebelumnya
menuntut kedua wanita
itu dengan pidana penjara
masing-masing tujuh tahun
dan delapan tahun.

Majelis hakim pimpinan
I Wayan Sukanila awalnya
membacakan vonis untuk
terdakwa Murniati. Dalam
amar putusannya, majelis
hakim menyatakan terda-
kwa terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana
korupsi, sebagaimana dak-
waan primer. yakni melang-
gar Pasal 2 ayat (1) jo Pasal
18 ayat (1) b UU Nomor 31
Tahun 1999 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana
Korupsi, sebagaimana yang
telah diubah dengan UU
Nomor 20 Tahun 2001 ten-
tang Perubahan atas UU
Nomor 31 Tahun 1999 ten-

tang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi jo Pasal 64
ayat (1) KUHP.

Setelah membacakan
pertimbangan yang mem'
beratkan dan yang merin-
gankan, hakim memutus
menghukum terdakwa den-
gan pidana penjara- selama
lima tahun, denda Rp 200
juta, subsider dua bulan
kurungan. Di samping itu,
terdakwa juga dihukum
membayar uang pengganti
sebagai akibat kerugian
keuangan negara sebesar Rp
292.637.OOO. Apabila tidak
dibayar, maka harta ben-
danya disita untuk dilelang.
Jika tidak ada harta benda
yang cukup, maka diganti
dengan pidana penjara se-
Iama satu tahun.

Putusan itulah yang
membuat terdakwa menan-
gis. Atas putusan itu, jaksa
dan terdakwa masih me-
nyatakan pikir-pikir.

Hukuman lebih berat di-
berikan pada terdakwa Ni
Ketut Wartini alias Gebrod.
Majelis hakim menghukum
terdakwa dengan pidana
penjara selama enam tahun,
denda Rp 200 juta subsider
tiga bulan. Terdakwa juga
dibebankan uang pengganti
Rp 1.670.780.000. Jika tidak
dibayar dalam waktu sebulan
setelah kasus ini mempunyai
kekuatan hukum tetap, maka
harta bendanya juga disita
untuk dilelang. Jika tidak
cukup, maka diganti dengan
pidana penjara selama dua
tahun kurungan. (kmb37)
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Ketika Kawanan Terdakwa Korupsi Dana PNPM Rendang,

Karangasem, Menerima Putusan

Harta Terancam Disita, Murtiani
Histeris, Gembrot Berkaca-Kaca

Ni Wayan Murtiani alias Bebel dan Ni Ketut Wartini alias Gembrot,
akhirnya menghadapi putusan majelis hakim Pengadilan Tipikor

Denpasar. Keduanya menunjukkan reaksi berbeda usai palu hakim
dijatuhkan. Murtiani menangis histeris. Gembrot hanya berkaca-kaca saja.

MAUTANA SANDIIAYA, D enp as ar

BERGANTIAN amar putusan diba-
cakan. Murtiani mendapatkan giliran
pertama mendengarkan putusan
majelis hakim yang diketuai I Wayan
Sukanila dengan anggota Ni Made
Sukereni dan Djumali :

) Baca Harta... Hal 7

MENENANGKAN TEMAN: Ni Ketut
Wartini alias Gembrot (kanan) tampak
menenangkan Ni Wayan Murtiani alias
Bebel, seusai sidang di Pengadilan
Tipikor, kemarin.



Sub Bagian l-lunras dan Tata Usaha BPI( Rl Perwal<ilan Provinsi Bali

RADARBALI

5o-bu^20-r,. (,e( L

J Gembrot Paling BanyakMerugikan l\egara
r llARTA... Sukanil4kemarin(13/3). Murtiani semakin keras hing- ganti, maka harta benda Gem-

Sambungan dari hal, . y::d:19*.pu*,u,, huki-, ga hakim memerintahkan jaksa brot disita dan dilelang. ,,Iika

- 

Murtiarrilangsurgmerrangss"s- irembawa keluar Murtiani dari tidakmemilikihartabendamaka

perempuan 47 tahun itu mem- enggukan. Dia terus *"rigurup arern sidang. "sttr...sudah, tidak diganti dua tahun penjarai' im-

bungkukkan Lrad{n pertanda airiratanya. Hakim jugaten- apa-apa Bu' Yang *'b*"yai' k'ata buhhakim asal Thbanan' itu'

memberi sutu- tor*ut tepu- i"*nr.* pia*u a"r.au'np zoo ,ulut r"orurrg;iksa mencoba lika Murtiani histeris setelah

da rnajelis t uti*.gset"taiiti, j"t r"nria"ta*bulankunurgan menenangka-nMuniani. mendengarputusan'makaGem-

Murriani duduk di larrri pesar,i: 1 s"luin iru, hakim luga i-re- Mesh begitu, Murtiani tetap brotlebihtabahdantenang' Mata

tan. Sementara G{mbrot yang wajibkan Murtiani -"i-tuuyut me*ttgt .lrtt.aatmeninggalkan perempuan 37 tahun' itu berka-

menr.rnggu giliran t4mpak seri's uangpenggantiy*rggiuto*iri hrrsi te-rdakwa masih menangs. ca-kaca' sama dengan Murtiani'

mendengarkan vonis duduk di sebesar Rp 292 ;,rtu-'u*g p""g- Beberapa.saat kemudian baru Gembrot juga menyatakan pikir-

belakangMurtiani ,* 
* 

;.iii rr*iir aiuiyuttu"-"puri"g Murtialbisa menguasai diri dan pikiratasputr'rsanhakim'

Hakim lantas mrfai memba- iamayur:ra1r"t"Litrcn"turui t"nnttg.P"t -pn*kmsiurlantas usai sidang' Gembrot meng-

cakan amar putuspnnya. Mur- berkelcratanhulcrmtetap. termemrngditcrnipenguniung' hampiridanmeranglcrlMurtiani'

riani yang didamprlngl dua pen- "JikaqqngpenggantiriOatcoua- tlakimmengatakanselamaper- Hukuman untuk Murtiani dat]

gacararya tampakfenang.idt l*l*tlrrtuLitturt"#o*;* siaangantidaiditemul€n-pembe- Gembrot sama-sama lebih rin-

ketenangan itu ber$anti menjadi ita dan dilelang, lika tidak ;emi- *rp"lb*t nterdakaa "tlallar.rg gan dua tahun dad tuntutan IPU'

keresahan setelah majelis hai<im liki harta benda culcrp sebagai memberatkan, korupsi adalah sebelumnya Murtiani dituntut

,menyatakan Murtiani terbukti pengganti"digantipen;urasetui-ta l"tfrilul luar biasa' Terdalaara selama tujuh tahun' Sementara

: bersalah melanggar pasal 2 ayat satuahuni' tandus hJ*m, seraya juga tidak margembar]<a1.uanS Gembrotdituntutdelapantahur

(t) jwcn pasal 18 ayat (lb) lru mengetukpalud"";;L;. 
" 

t"i't gi*tt"g*ul'beberhaklrn Meski modus yang diterapkan

Tiplkor junctopasal 64 #,it) Nafi,sut"rarr-"rraing*rer"ruh Sementara pertimbangan yalg sam4 keduanya bekerja sendi-

KUHp, sebagai-urru aunruun pua,rrun hakim bartiMurtiani meringankan, terdakwa sopan ri-sendiri' Nilai kerugiarurya pun

primer |aksa l"rrg.rtut umum menangis histeris. samtril menu- dan menjadi tulang punggung berbeda' Total kerugian yang

(lpu)KejariKaranghsern tup wajiahnya tangisan Murtiani keluarga' "Menj"g*TP19*" ditimbrnkankeduaterdal$amen-

Murtiani pun terlihat mulai .ungat'kerus. "Kini pikir-pikir, ggniara.plla terdalq^/a Ni Ketut capaiRp l'9miliar'

gelisah. posisi duduknya beru- v*E rr,mid'"i* JJ*t"'p""- w"rti"i ulias Gembrot selama Di antara kedua terdakwa'

bah-ubah. puncall kegefsJan gacira Murtiani. Situp ,.i rpu . erym.tahun, denda Rp 200 juta Gembrot paling banyak meru-

itu beryanti jadi tangisan setelah iitunjukkan;aksu. 
^ subsider tiga bulan kr-uungani' gikan keuangan negara' Rp l'6

mendengarkan putusan majelis Murtiani lantas berpelukan tandashakifosukanila. miliar'sisanyamerupakankeru-

hakirn "Mengadili, menjatr:tikan dengan Gembrot y""g i"a* A 
-Hakim 

juga mewajibkan ter- gianyang ditimbulkan oleh per-

pidana penjara selana lima ta- belai<angnya Gembroi berusaha dakwa membayar uang peng- buatanMurtiani'Thpi'saatputu-

hunkepadaterdaknraNiWayanmenenangkanMurtianidengangantiRpl,6miliar'Jikatidaksarrkemarirrhukumankeduanya
Murriani alias Bebeli' ular hai<im menepuk punggungnya. faigls irampumembayar uang peng- tidakterpauttauh 

lprt)

Edisi

Hal
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Rp 70q_J"ta PondasiPrna
Hanva Seiesai

I Pemugaran Pura Dadia Aryd Kenceng

l, Tqrkait Dugaan PenYelewengan
Bansos oleh Ketua DPRD Klungkung

SEDIARAPURA, TRIBUN
BALI - l,aporan dugaan Pe-
nyelewengan dana hibah atau

bantuan sosial hansos) un-
tuk pembangunan sejumlah
pura di Nusa Penida, Klun$-
kung, terus berkembang. Pe-

mugaran total di Pura Dadia
Arya Kenceng di Banjar Cu-

bang, Dusun Cemulik, Desa

Saktl, Nusa Penida, Yang di-
fasilitasi Ketua DPRD Klung-
kung I WaYan Baru temYata
diketahui hanYa selesai Pon-
dasinya saja. Padahal hibah
yang diterima Panitia Pemba-
ngunan pura dadia tersebut
mencapai RP 700 juta!

Sebelumnya, warga Nusa
Penida I WaYan Muka Udi-
ana telah melaPorkan Wa-
yan Baru dalam dugaan

BERSAMBUI{G {} HAL 7

'I

K0llTR0lJtRSl i:ifi i*iliri+i* $iffi&$

Edisi

Hal
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LPJ PENERIMA HIBAH - Kadis Kebudavaan, Pemuda, dan

Olaqraqa Klunqkung, I Nyoman Mudarta, menunjukkan laporan

perianlgunglawanan (t-pi) dari penerima hibah Pura Dadia Arya

k.nce'ig"oe-sa Sakti, Nusa Penida, di ruang kerjanya. Rabu (13/3)'

Inzet I Wayan Baru

DUGAAN penyalahgunaan
dana hibah atau bantuan sG
sial (bansos) yang difasiliusi
oleh Ketua DPRD Kabupaten
Klungkung I Wayan Baru masih
terusdiselediki Polda Bali. Ka-
bid Humas Polda Bali, Kombes
Pol Hengky Widjaja, mengata-
kan kasus ini masih dalam li-

dik secara bertahap.

BERSAMEUI{G O HAt ?

'-:.|..]i1l.99f.!".IBll?l-99P.u1.D-qTIry-qF-{.."..-..-----.-"
r Kelian Paibon Pasek Getgetdi Banjar Pu!?gi-1 919!1tsryi--

Hari Ini Tim

Polda ke

Nusa Penida

di Dusun Cemulik 0esa Sahi I RP 420
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penyelewengan dana hibah
inl ke Polda Bali. WaYan Bam
kemudian juga melaporkan
balik Muka Udiana ke Polres

Klunglmng atas dugaan Pen-
cernaran nama baik.

Dikonfirmasi Tribun Bah"

Rabu (13/3), KePala Dinas
(Kadis) KebudaYaan, Pemu-

da, dan Olah Raga Klung-
kung I NYoman Mudarta,
menyatakan PihaknYa telah
melakukan monitoring ter-
hadap objek hibah tersebut
pada 13 Februari 2019.

Dalam proPosal' jelas ter-
cantuin anggaran RP 700
juta digunakan untuk Pemu-
garan Pura Dadia Arya Ken-

ceng secara keseluruhan.
Namun hingga batas waktu
selesai per l0 Januari 2019'
hanya selesai PondasinYa
saja. "Hasil monitoring kami
per 13 Februari lalu, me-

mang hanYa selesai Pondasi
saJa," ujar Mudarta di kan-
tornva. kemarin.

WayanBaru semPatberda-
lih. dana hibah atau bansos

vanA difasilitasinYa itu tidak
ada-masalah dan telah dibe-

rikan walrtu enam bulan oleh

BPK untuk menYelesaikan
bangunan itu. AnehnYa, ter-

nyata Panitia Pembangunan
pura telah menYetor laPoran
pertanggungawaUan (LPJ) ke

Badan Pengelolaan Keuangan

dan PendaPatan Daerah.

Sesuai LPj Yang diPerlihat-
kan Mudarta, gambar dalam
Lpj itu hanYa Pondasi saja.
Padahal dalam ProPosal su-

dah jelas, beruPa Pemugaran
letel pura.

Selain itu, panitia Pemba-
ngunan pura temyata baru
melakukan penarikan dana
hibah senilai Rp 700 juta
per tanggal 27 Desember
2018. Namun mereka su-
dah mampu menyetorkan
Lpj tanggal 8 Januari 2019.
Dari logika, sangat mustahil
pemugaran pura senilai RP

700 juta. dapat diselesai-
kan dalam rentang waktu
kurang dari sebulan.

"Hasil monitoring memang
demikian. Padahal kami su-
dah wanti-wanti sebelumnYa.
Jika merasa tidak mamPu
menyelesaikan, sebaiknYa ti-
dak menerima hibah ini agar
tidak terjadi permasalahan
hukum kedepannya," jelas
MudarLa.

Suratl Penerlma lltbah
Eerangtat dari permasa-

lahan itu, Dinas Kebudaya-
an, Pemuda, dan Olah Raga
Klungkung telah mengum-
pulkan para penerima hibah
di masing-masing kecamat-
an. Pihaknya pun sudah me-
wanti-wanti bagi penerima
hibah dengan jumlah nomi-
nal besar, supaya bisa me-
nyelesaikan pembangunan
sebelum l0 Januari 2019.

"Kami sebelumnya me-

Kemudian Kelian Paibon
Pasek Gelgel Pegatepan Wani
di Banjar Tulad, Desa Batu-
kandik, dengan nilai Rp 36

, 
juta; Kelian Pura Dalem Tela-
ga Sakti, Banjar Batuguling,
Desa Batukandik, senilai Rp

36 juta; Kelihan Desa Pakra-
man Gepuh, DesaTalglad,
senilai Rpl0Ojuta; dan Paib-
on Pasek Gelgel di Banjar Pu-
lagan, Desa Kutampi, dengan
nilai Rp 27 juta.

'Surat itu kami layangkan
per 21 Februari 2019, dan
kami minta pengembalian
dana hibah ke kas daerah
paling lambat dilakukan satu
minggu setelah surat diteri-
ma. Tapi temyata hanya dua
saja yang mengembalikan
dana hibah itu, yakni Keli-
an Pura Dalem Telaga Sakti
senilai Rp 36 juta dan Keli-
an Pakraman Gepuh di Desa
Tanglad senilai Rp 100 juta,"
jelas Mudarta.

Terkait adanya dugaan Pe-
nyelewengan dana hibah ini,
Mudarta pun mengaku telah
didatan$ oleh penyidik Tipi-
kor Polda Bali, beberapa hari
lalu. Tim penyidik datang
untuk berkoordinasi terka-
it dana hibah khususnya di
Nusa Penida.

Sementara berdasarkan

Penegima hibah Yang su-
dah mongembalikan dan su-
dah menyetor STS ke Pemkab
Klungkung sePerti Panitia
Pembangunan Pura Dukuh
Suladri Desa Gunaksa se-

besar Rp 40 juta, Pura BaIe

Agung Desa Besan RP 750
juta, Pura Pasek Gaduh Ban-
jar Pemenang Desa NYalian
Rp 30 juta, Desa Pakraman
Gepuh, Nusa Penida RP 100
juta, Merajan Agung Gelgel'
Desa Gelgel RP 70 juta, Paibon

Pasek Gelgel, Banjar tulagan'
Desa Sakti RP 27 juta' Pura
Dalem Telaga Sakti Bar{ar Ba-

tuguling, Desa Bahrkandik RP

36 juta, Paibon Arya Kencen$

Banjar Tulad, Desa Batukan-
dik Rp 22,5 juta serla Panitia
Pembangunan Paibon Arya
Kenceng di Dusun Cemulik'
Desa Sakti, Nusa Penida RP

42O juta.

Saltngl LaPor
Diberitakan sebelumnYa,

permasalahan ini terkuak
setelah warga Nusa Penida
Muka Udiana melaPorkan
secara resmi Ketua DPRD
Klungkung WaYan Bam ke
Sentra Pelayanan KePolisian
Terpadu (SPKT) Polda Bali
pada Selasa (5/3) atas du-
gaan penyalahgunaan dana
hibah untuk Pemban$unan
lima pura di Nusa Penida. .

. Kepada awakmedia, Muka
Udiana mengatakan ada be-

berapa keganiilan Pengguna-
an dana hibah Yang diberi-
kan Pemkab Klungkung dan
difasilitasi oleh WaYan Baru
untuk pembangunan Pura
yang tersebar di sejumlah
desa di Nusa Penida.

Wayan Baru langsung
membantah dugaan PenYele-
wengan dana hibah tersebut.
Politikus Partai Gerindra ini
pun menuding PelaPoran ter-
sebut mengada-ngada dan
bermuatan Politis.

Menurut WaYan Baru, be-

berapa objek-bansos Yang
dilaporkan tidak difasilita3i
olehnya. WaYan Baru meng-

aku hanya fasilitasi bansos di

mang sudah khawatir de- data di Dinas Badan Penge-
ngan ini. Bahkan setelah. lolaan Keuangan dan Pen-
hisil monitoring, kami su- dapatan Daerah Klungkung,
dah menyurati lima peneri- hingga Rabu (13/3), benda-
ma hibah untuk mengem- hara bantuan sudah mene-
balikan uang ke kas daerah rima sembilan surat tanda
agar tidak menjadi masalah setoran (STS) atau bukti pe-
hukum. Hal ini karena pem- ngembalian dana hibafi de-
bangunannya tidak selesai, ngan total uang yang dikem-
sampai bataswaktu yang di- balikan Rp 1.495.500.000
tentukan," ungkap Mudarta. (hampir Rp 1,5 miliar).

Adapun penerima hibah-
yang disurati oleh Dinas
Kebudayaan, Pemuda, dan
Olah Raga untuk mengem-
balikam dana hibah ke kas
daerah adalah Kelian Pura
Dadia Arya Arya Kenceng di
Banjar Cubang, Desa Sakti,
senilai Rp 700 juta. Ini meru-
pakan penerima dana hibah
terbesar.

Edisi

Hal
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Pura Timbul fDadia Arya Ken-

cen$ di Dusun Cemulik, Desa

Sakti. Sementara empat objek

bansos lainnya menurutnya
difasilitasi oleh orang lain.

Wayan Baru kemudian me-

ngumpulkan Para Penerima
hibah bansos di kedia{nannYa
di Desa Salrti. Nusa Fenida.
pada Umanis Nyepil, Jum-
at (8/3). Dalam pertemuan
itu, Wayan Baru meminta
dukungan dari penerima hi-
bah. Ia juga memintE semua
masyarakat penerimh hibah
yang difasilitasinya. siaP
menjadi saksi jika dibutuh-
kan oleh kepolisian. Hal ini-

llaisanssuot :10.t:-

pok warga tersebut.
Tak main-main, Wayan

Baru pun benar-benar mela-
porkan Wayan Muka Udiana
di Polres Klungkung, Minggu
(10/3). Ia didampingi dua
pengacaranya I Ketut Widia
danWayan Sumiarsa.

Menurutnya, laporan itu
juga sebagal bentuk L{arifika-
si atau menepis tudingan jika
dirinya disangkut pautkan
menyelewenglran dana hibah.

"Dengan laporan irri, saYa

ingln buktikan saya ddak ber-
salah dan dituduh mengSle-

lapkan dana hibah itu. SaYa
juga tidak ingin masyarakat
terprovokasi, terlebih tahun

ini tahr.rn politik," katanya.

Gantt denglan BBI(
Sementara itu, muncul-

nya sejumlah masalah hu-
kum dalam pemberian dana
hibah ini membuat BuPati
Klungkung I Nyoman Suwir-
ta berencarla akan menganti
sistem hibah dengan sistem
BKK (Bantuan Keuangan
Ktrusus).

"Ke depan saya berencana
akan ubah sistem hibah ini
ke dana BKK. Sehingga usul-
annya bisa langsung dari
desa," ujar Suwirta, kemarin.

Dengan sistem ini, kede-
pannya hibah tidak Ia$ Per-

Sambungan Hal.1

lu difasilitasi anggota dewan
karena semua usulannya
langsung dari desa dengan
perencanaart dan verifikasi
yang matang. Dengan demi-
ktan legislatif juga menjadi
fokus dengan tugasnya yang
lain, tanpa harus memikir-
kan memfasilitasi hibah.

Selain itu, pihak desa juga
bisa ikut mengontrol iika hi-
bah disalurkan dalam ben-
tuk BKK. "Nantl semoga saia

tahun 2020 ini sudah bisa
diterapkan. Saya akan sege-

ra minta Sekda untuk meng-
kaji hal ini dari segi aturan.
Intinya ini harus bergerak se-

suai aturan," jelasnYa. (mit)
u_

Edisi :

Hal :
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JAga Kehormatan Lembaga Dewan
LEMBAGADewanmemi- latif adalah pelayanail yang' letnbugrt itli.'' katS- politisi

fiki-tig" fr"gri Vu"g -J"kut ,,,u*p"- dirasakan manlairt' (it'i r[d|a Dapil Kecama-

d,i setiap pimpinan o""-u"g- nya oleh masyarakat. Maka. tair Nusa Penida ini, yang

sota'ya, v"t rri r.rrrgr'i jl?- iillL" u"t. iiar-pe."oalan r'erutst'ikan siap bersaing

iJ;.T: Uiuheiiirre ai'"-p"i- nituft_"t""ggelinding \u g"- kembali Sebagai pimpinan

;;;;ffHi"f"i f"giJf.rt 4y-rF dewai-rnaka iii ttaiu. ;.trb.isit dewan, pihaknva

^anbtrdgeting,prosesp;il;- 
disifapi "u"u.u 

serius olt-h lugr,iic,nega-skan terbuka

wasanmenjadigo"gt"ru[-ni, i"-tuil-", bahwa sejatinya de'gzr* kritik maupun as-

dari lembaga dewan a;T; p""*."f.."f.osidu"iel"uk.ittf prrasr 
'ras-yar-akat'..Sebab'

mewujuclkanturggrr"ej;]|l;: {t:;;qg keliru. Ini patut iegroluturadalahwakilrakvat

nya menge*Uur, u*."utt ait"".,.1i.., sesuai dengan yn'g dirla'r rnenjalankan tu-

rakyat. Proses p"tgu*u.|" ;6;fi lembaga' sehinlga go"tt'to'rkanselalumendapat

akan menentukan "*fit* -tujuan 
utama {"t"{^tttt}1': ::1":::::.ltt:t*t,:}:';y:T}l;rlitas tujuan utama pelayarran da' s.(l

intah lam program hibah btrpati ttu dl

adanya keterlambatan leg DPR, DPRD

ia iugrt menyarankan agar
selufuh program pemenntah lam program nruan uLrlrabr rlu -"' '"Tr";;;fi;i;;;;ei"
;;;;;;1; ,n"iukokutt pu- maupun- proglam eksekutif hr;'rk
lnvnnan keoada -""uuiut-ut. i.i""v"adp.t"berjalandengan subral ilgar *rgkanan.L?P"Y,nh;;;; k"p"da masvarakat' lainnva dapat
b6*iti""ai"ampaikanKetua h*, Q"!qb'il;il:"ffi;f, il;A;;-o ;" titlak berujune menjadi fit'

L:r,^L :-; ,to-i crrrlrrf nqndanrr nsh. Analagi. di teneah situasi

n dengan sr.,sral rgar ungkapan.ap,apun

nah. Apalagi, di6i;iio ?r""?r.ilt w-*; hibah ini dari sudu[ ppngqns nah. Analaei. di tensah situasr

Fiii$*qi%rrt^tr:;i#:'^,}[i;'#'i;:F"*l$#llil"i'Lib,t"$f"iilFi"',',i:ih:;

seluluh

hibah belakangan
ini, dia berkomit-
men sebagai PimPi'
nan lembaga dew-
an untuk menjaga
kehormatan lem'
bag{. Output dafi
prodes kemitraan
eksekutif dan
legis

Belqjar dari Persoalan
hibah belakangan proses pellcarrilll

dana hibah, Yarlg
terlalu mePet detr-
ean batas akhir-pengerjaan. "lni
lembaga dewan'
maka persoalan ini
juga harus disikaPi
secara lembaga.

Mari jaga ke'

DPRD Kabupaten serta DPD-
RI. "Sepr'rti raPat kerja waktu
itu, sengaja kita buka untuk
urnum. bahkan liue di media
sosial. Biar masYarakat tahu
situasi sesungguhnYa," kata
Ketua DPC Gerindra Klung-
kurtg iui. Tokoh masYarakat
,*all)""a Sakti, Nusa Penida
rru Iil('IlYamPaikan, sebagai
prnlpinarr Partai PihaknYa
lup.a rncnegaskan aKan me-
h jk"rnralkan seluruh Potensi
irr,tu.mbent dan kader lainnYa
untuk memenangkan Per-

darr rnempertahankan
Cerindra sebagai Partai
perrrellang di Klung-
L,,trg," tegasnYa. (gik)

horma
tan

Edisi

Hal
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Puluhan Desa Gulirkan Pilkr,*l lierentak

AnggaralrP D Siapkan
APBD Rp 2 iliar

Singaraja (Bali Post) -
Pemilihan perbekel

tpilkel) serentak dijadwal-
kan dieulirkan tahun 2019
ini. Paialnya, ada 82 Per-
bekel desa yang telah habis
masa jabatannYa tahun ini.
Mendukung Pilkel serentak
itu. Dinas PemberdaYaan
Masyarakat Desa (PMD)
Buleleng menyiaPkan ang-
gararr dari APBD Buleleng
Rp 2 miliar. Anggaran itu
dioutuskan setelah dis-
epakati dana penYelengga-
raan pilkel serentak itu dia-
lokasikan melalui Alokasi
Dana Desa (ADD).

Kepala Dinas PMD Made
Subur. Senin (18/3) kemarin
mengatakan, berdasarkan
data yang ada, 82 desa Yang
akan menggulirkan hajatan
pilkel serentak itu Pada Ok-
iober 201 9 mendatang. Ini
karena, perhitungan masa
iabatan berakhir Pada bu-
ian itu. Menyusul semakin
dek4tnya pelaksanan Pilkel
serehtak itu, pihaknYa su-

dah mengalokasikan ang-
garan pilkel serentak dalam
APBD 2019.

Dana yang dipersiaP-
kan di antaranYa untuk'
pengadaan sura.t suara'
formulir, dan anggaran
pelantikan perbekel terPi-
Ift. Total dana yang sudah
dialokasikan mencaPai RP 2

miliar. Dana ini sebenarnYa
sudah dipangkas, karena
desa yang melaksanakan
pilkel serentak juga men-
galokasikan anggaran Pilkel
melalui ADD yang diterima
dari pemerintah. "Setelah
Pemilu 2019 ini, Pilkel ser-
entak akan digulirkan. Se-

iauh ini, anggarannya sudah
diusulkan dalam APBD."
katanya.

Selain menyiaPkan ang-
garan, Subur menYebut
fersiapan awal sebelum
tahapan pilkel serentak itu
digulirkan, desa lebih awal
dilugaskan membentuk
Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) yang definitif.

Ini karena puluhan desa
yang akan menggelar Pilkel
serentak itu masa jabatan
BPD-nya juga sudah bera-
khir. Ini karena, BPD baik
yang baru dilantik maupun
yang masih,aktif ditugaskan
melaksanakan pilkel seren-
tak itu. Untuk itu, pihaknya
meminta BPD yang akan
mengakhiri jabatannYa ta-
hun ini, agar memproses
pemilihan ketua dan ang-
sota BPD baru. BPD itu
iantinva melaksanakan tu-
gas yang diwajibkan Yakni
mengikuti pembinaan sing-
kat terkait tugas Pokok dan
fungsi (tupoksi) terutama
pelaksanaan pilkel.

"BPD juga banyak Yang
habis masa jabatannYa Pada
tahun ini. Kami sudah in-
struksikan kepada desa
untuk memproses ini, se-
hingga tidak menghambat
tahapan pilkel serentak,"
ujar birokrat asal Desa
Banyuatis, Kecamatan Ban- '

jar itu. (kmb38)
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